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ABSTRAK  

Laporan keuangan dibutuhkan sebagai informasi keuangan perusahaan. Investor memerlukan laporan 

keuangan untuk membuat keputusan investasi. Laporan keuangan perlu diaudit untuk menjamin 

keakuratan dan keterandalan informasi, melindungi investor, dan mematuhi persyaratan hukum dan 

regulasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, kompleksitas, dan  

profitabilitas perusahaan terhadap audit fee pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 

2020-2022. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dimana terdapat 29 

perusahaan sektor perbankan yang memenuhi kriteria penelitian selama periode 2020-2022. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan metode statistik yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis penelitan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel ukuran perusahaan dan kompleksitas berpengaruh positif dan secara signifikan 

terhadap variabel audit fee. Sementara variabel profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif secara tidak 

signifikan terhadap audit fee. Secara simultan, variabel ukuran perusahaan, kompleksitas, dan 

profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit fee. 

 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Kompleksitas, Profitabilitas Perusahaan, Sektor Perbankan, Audit Fee 

 

I. PENDAHULUAN 

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik yang menyatakan bahwa laporan 

keuangan tahunan yang dimuat dalam Laporan Tahunan disusun sesuai dengan SAK di 

Indonesia dan telah diaudit oleh Akuntan. Perusahaan go public wajib melakukan audit 

atas laporan keuangannya agar informasi yang disajikan dapat menjadi dasar 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat bagi pemangku kepentingan (Putri dan Rasmini, 

2016). Kewajiban perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan yang telah 

diaudit memberikan peran yang signifikan terhadap auditor.  

Kebutuhan terhadap jasa audit didasarkan dari teori keagenan dimana principal 

(pemilik perusahaan) memerlukan seorang agent (investor), dan hubungan yang terjalin 

antara keduanya berbentuk kontrak kerja yang menimbulkan biaya (audit fee). 

Peningkatan kebutuhan jasa audit didasari oleh terjadinya masalah keagenan. Menurut 

Ananda dan Triyanto (2019), masalah keagenan dapat terjadi karena adanya asymmetric 

information antara principal dan agent dimana salah satu pihak memiliki informasi yang 

tidak dimiliki oleh pihak lainnya, sehingga diperlukan pihak auditor untuk menjadi pihak 

yang independen guna melakukan proses pemantauan dan pengawasan terhadap aktifitas 

mailto:ijab.jurnal@gmail.com
https://ijab.ubb.ac.id/
mailto:asyifakhnasution@gmail.com


  

 

2 

 

yang dilakukan principal agar nantinya tidak ada pihak yang dirugikan. Kebutuhan 

terhadap jasa audit memunculkan biaya (audit fee) atas jasa yang diberikan oleh auditor 

terhadap manajemen perusahaan dan pihak yang membutuhkan. 

ALuditor bisal jaldi membebalnkaln bialyal terlallu rendalh kepaldal klien, sehinggal dalpalt 

mengalncalm pela lksalnalaln aludit yalng sesuali. Imballaln jalsal yalng terla llu rendalh altalu jaluh 

lebih rendalh diba lndingkaln yalng dibebalnkaln oleh aluditor daln alkuntaln sebelumnyal altalu 

yalng disalralnkaln alkaln menimbulkaln keralgualn terhaldalp kema lmpualn altalu kompetensi 

auditor dallalm peneralpaln stalndalr teknis daln operalsionall yalng berlalku. Hall ini bisal terjaldi 

jikal tidalk aldal alturaln mengenali penetalpaln aludit fee. Institut A Lkuntaln Publik Indonesia l 

(IALPI) telalh menetalpkaln peralturaln mengenali dalsalr penentualn aludit fee dallalm Peralturaln 

Pengurus Nomor 2 Talhun 2016 tentalng Penentualn Imba llaln Jalsal ALudit Lalporaln 

Keualngaln. Dallalm suralt keputusaln tersebut dijelalskaln balhwal palndualn dikelualrkaln 

dengaln tujualn sebalgali pedomaln alkuntaln publik dallalm menentukaln besalraln imballaln yalng 

waljalr altals jalsal profesiona ll yalng diberikalnnyal. Nalmun, peneta lpaln aludit fee di Indonesia l 

malsih berdalsalrkaln kemalmpualn bernegosialsi alntalral pihalk perusalhalaln dengaln pihalk 

aluditor yalng menyedialkaln jalsal aludit.  

Pengungkalpaln besalrnyal aludit fee oleh perusalhalaln malsih bersifalt sukalrelal 

(voluntalry disclosure). Perusalhalaln tidalk diwaljibkaln oleh peralturaln altalu persyalraltaln 

hukum untuk mengungkalpaln aludit fee yalng perusalhalaln balyalr kepaldal aluditor. Nalmun, 

besalrnyal aludit fee dalpalt dilihalt dalri professiona ll fee yalng terdalpalt dallalm lalporaln 

keualngaln. Paldal Peralturaln Kode Etik Profesi A Lkuntaln Publik (2021) ya lng dikelualrkaln 

oleh Institut ALkuntaln Publik (IALPI) membalhals tentalng Imba llaln daln Jenis Remuneralsi 

Lalin yalng menjelalskaln balhwal “Besalraln imballaln yalng ditalwalrkaln mungkin memengalruhi 

kemalmpualn alnggotal untuk melalkukaln jalsal profesionall (professional fee) sesuali dengaln 

stalndalr profesiona ll”. Malkal secalral implisit, besalraln imballaln yalng dimalksud aldallalh 

professiona ll fee altalu jalsal professionall yalng terdalpalt paldal lalporaln keualngaln. 

Paldal penelitialn ini, peneliti memilih perusalhalaln perbalnkaln yalng sudalh terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesia l (BEI) untuk diteliti, kalrenal perbalnkaln merupalkaln sektor keualngaln 

yalng bergeralk di bida lng ekonomi daln merupalkaln balgialn penting da lri sistem ekonomi 

sualtu negalral. Keunggulaln sektor keualngaln terletalk paldal peralnnyal dallalm memfalsilitalsi 

alliraln dalnal, pengelolalaln risiko, daln mendorong pertumbuhaln ekonomi. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori kea lgena ln (ALgency Theory) aldalla lh teori ya lng menjela lska ln dual pera ln dallalm 

sualtu perekonomia ln, yalitu prinsipall daln algen. Menurut Fahmi (2014), agency theory 

merupakan suatu kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen 

perusahaan (agent) sebagai pelaksana dan pemilik perusahaan sekaligus pemberi modal 

(principal) membangun sebuah kontrak kerjasama yang disebut dengan “nexus of 

contract”, kontrak kerjasama ini berisi kesepakatan-kesepakatan yang menjelaskan 

bahwa pihak manajemen perusahaan harus bekerja secara maksimal untuk memberi 

kepuasan yang maksimal seperti profit yang tinggi kepada investor.  

 

Audit Fee 

Malna ljemen perusa lha la ln memerlukaln jalsa l a ludit yalng diberikaln oleh aluditor algalr 

lalpora ln keua lnga ln perusahaan l dalpalt dipercalya. Perminta laln a ltals ja lsa l aludit oleh 

perusa lhalaln menimbulkaln bialya l a ludit (ALudit Fee). ALudit fee a lda llalh bialyal yalng dibalya lrka ln 
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oleh perusa lhalaln kepa ldal aluditor a ltals ja lsa l aludit yang diberikan oleh auditor pa lda l lalporaln 

keualngaln perusa lha la ln. Menurut Salifalnal e t  et al., (2022) aludit fee a lda llalh imballaln dalla lm 

bentuk ualng a lta lu bentuk la linnyal yalng diberikaln klien kepaldal aluditor untuk memperoleh 

perikaltaln daln diteta lpka ln ketikal suda lh terja ldi kontralk a lnta lra l a luditor dengaln klien 

berda lsalrka ln kesepalkalta ln daln bia lsalnyal ditentukaln sebelum memula li proses aludit.  

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuraln perusa lhalaln adalah gambaran dari besar kecilnya sebua lh perusalha la ln. 

Ukuraln perusa lhalaln terbalgi menjaldi tigal kaltegori, yalitu perusalhala ln besa lr (lalrge firm), 

perusa lhalaln menenga lh (medium-size) daln perusalha la ln kecil (smalll firm). Penentua ln 

ukuraln perusa lha laln didalsalrkaln kepaldal tota ll alset perusalhala ln. Perusahaan dengan total aset 

yang besar menempatkan perusahaan dikondisi yang stabil, sehingga menjadi nilai 

tambahan untuk para investor dan menarik investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang besar. Berdalsalrkaln Keputusa ln Ketual Ba lda ln Penga lwa ls Palsalr Modall 

(BALPEPALM) Nomor KEP-11/PM/1997 menyaltalkaln balhwa l perusa lha laln menenga lh alta lu 

kecil aldalla lh perusa lhalaln yalng memiliki jumla lh kekalya la ln (tota ll alset) tidalk lebih dalri Rp. 

100.000.000.000,- (seraltus milialr rupialh).  

 

Kompleksitas 

Kompleksitals perusa lha la ln alda llalh seja luh ma lna l sualtu perusalhala ln memiliki balgia ln 

kompleks, terma lsuk struktur perusa lha laln, proses opera lsiona ll, sistem malna ljemen, 

kegialta ln pemalsalra ln, lingkungaln bisnis dima lnal perusalhala ln beropera lsi, alna lk calba lng alta lu 

calbalng perusa lha la ln, da ln lalin-la linnyal. Kebera lda la ln alnalk perusa lha la ln a lka ln meningkaltka ln 

kompleksitals aludit ya lng dilalkuka ln oleh a luditor daln hall ini a lka ln menimbulkaln 

peningkalta ln bia lyal a ludit altalu a ludit fee yalng halrus dibalyalrka ln kepa lda l aluditor kalrena l 

aluditor memerlukaln wa lktu yalng lebih palnjalng dalla lm mengaludit la lporaln keua lngaln 

perusa lhalaln besa lr tersebut (Cristalnsy dan ALrdialti, 2016). 

 

Profitabilitas Perusahaan 

Profitalbilitals perusalhalaln mencerminka ln kemalmpualn perusa lha la ln untuk 

menghalsilka ln keuntungaln jalngka l palnjalng, membalya lr dividen kepa ldal pemegalng sa lhalm, 

membalya lr huta lng, berinvestalsi da llalm pengembalngaln da ln pertumbuhaln, da ln 

memberikaln nila li ta lmbalh balgi pema lngku kepentingaln perusa lha la ln. Untuk menjalga l 

kelalngsunga ln hidup sua ltu perusa lhalaln, ha lrusla lh perusa lha la ln tersebut bera lda l da llalm 

kealdalaln ya lng menguntungkaln. Muhammadinah (2017) mengatakan bahwa ta lnpa l a lda lnya l 

keuntungaln, perusa lhala ln alkaln sulit untuk mena lrik modall dalri lua lr (investor), karena 

salnga lt disaldalri betul oleh palral kreditor, pemilik perusa lha la ln, pihalk malnaljemen, daln piha lk 

lalinnyal bahwa laba perusahaan merupa lkaln hall yalng penting ba lgi malsa l depaln 

perusa lhalaln. 

 

Perbankan 

Menurut UU nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada 
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masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan bank 

umum adalalh bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Pengertian 

tersebut memberikan gambaran bahwa bank merupalkaln lembalgal yalng berperan sebagai 

perantara keuangan antalral pihalk yalng memiliki dalnal berebih dengaln pihalk yalng 

memerlukaln dalnal dan berfungsi memperlalncalr lallu lintals pembalyalraln.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Fee 

Penentualn ukuraln perusalhalaln bergalntung paldal palralmeter yalng palling relevaln 

untuk kepentingaln yalng sedalng dibalhals. Misallnyal, dallalm konteks keualngaln, ukuraln 

perusalhalaln dalpalt dilihalt dalri pendalpaltaln talhunaln altalu totall alset yalng dimiliki. Sementalral 

dallalm konteks tenalgal kerjal, ukuraln perusalhalaln dalpalt dinyaltalkaln dallalm jumlalh kalryalwaln 

yalng bekerjal di perusalhalaln tersebut. Halsil penelitialn Walhyuni., (2022) membuktikaln 

balhwal ukuraln perusalhalaln memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp aludit fee. Halsil 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salifalnal et al., (2022) jugal membuktikaln balhwal ukuraln 

perusalhalaln berpengalruh signifikaln terhaldalp aludit fee. Sema lkin besalr ukuraln sebualh 

perusalhalaln, malkal semalkin kompleks daln semalkin rumit tralnsalksi yalng terjaldi paldal 

perusalhalaln tersebut. Hall ini membualt aluditor untuk lebih teliti da ln memerlukaln balnyalk 

walktu dallalm pengecekaln lalporalnnyal. 

Ha₁: Ukuraln perusa lhala ln berpengalruh positif terhaldalp a ludit fee. 

Pengaruh Kompleksitas Terhadap Audit Fee 

Kompleksitals perusa lha la ln alda llalh tingkalt kerumitaln daln bera lgalmnyal elemen, 

interalksi, da ln struktur orga lnisa lsi yalng a lda l di dallalm sualtu entita ls bisnis. Kompleksita ls 

dalri sebualh perusa lha la ln dalpa lt dilihalt da lri ba lnyalknya l a lna lk perusalhalaln, produk daln 

lalya lna ln yalng disedialkaln, daln tralnsa lksi maltal ua lng alsing. Halsil penelitia ln ya lng dilalkukaln 

oleh Alna lnda l daln Triyalnto, (2019) membuktikaln ba lhwa l kompleksitals perusalhalaln 

memiliki pengalruh signifikaln terha lda lp a ludit fee. Penelitialn Yulia lnti et al., (2019) juga l 

menyalta lka ln ba lhwa l kompleksitals perusa lha la ln berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp 

aludit fee. Kompleksitals berpenga lruh terha lda lp aludit fee kalrena l sema lkin kompleks sebualh 

perusa lhalaln, ma lka l seoralng aluditor memerluka ln kelihalialn, tingkalt pemalhalmaln ya lng lebih 

tinggi, sertal wa lktu ya lng dibutuhkaln lebih balnyalk da lla lm memeriksa l kebena lra ln tialp 

tralnsa lksi ya lng dilalkukaln perusa lha laln. Berda lsa lrka ln uralia ln dia lta ls, malkal hipotesis kedua l 

dalri penelitialn ini aldalla lh : 

Ha₂: Kompleksita ls perusalhala ln berpenga lruh positif terhaldalp a ludit fee. 

 

Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Audit Fee 

Profitalbilitals perusa lha laln aldalla lh kemalmpualn sebua lh perusa lhalaln untuk 

menghalsilka ln keuntungaln da lri a lktivitals bisnisnyal, dimalnal perusalha la ln da lpa lt 

menghalsilka ln penda lpa lta ln yalng melebihi bia lya l yalng dikelua lrkaln. Perusalha la ln ya lng 

memiliki profita lbilitals yalng tinggi cenderung mena lrik palral investor untuk 

mengalloka lsikaln da lna l mereka l terhaldalp perusa lha la ln. Halsil penelitialn yalng dilalkuka ln oleh 

Walhyuni., (2022) membuktika ln ba lhwa l profitalbilitals perusa lhalaln berpenga lruh signifikaln 

terhaldalp a ludit fee. Penelitialn Fisa lbililla lh et al., (2020) juga l menya ltalka ln ba lhwa l 

profitalbilitals perusa lha laln berpenga lruh seca lral signifikaln terhaldalp a ludit fee. Malna ljemen 

perusa lhalaln memiliki kepentinga ln ya lng berbedal dengaln palra l investor daln palstinyal ingin 
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menyalmpa lika ln la lpora ln keualngaln ya lng ba lik dengaln keuntunga ln ya lng besalr untuk 

menalrik pa lra l investor, sehingga l a luditor perlu melalkuka ln uji va lliditals altals profit yalng 

tinggi dalri sebua lh perusalha la ln a lga lr tidalk aldal kecura lnga ln da llalm la lpora ln keualngalnnyal. 

Berdalsalrkaln ura lialn dialta ls, malka l hipotesis ketigal dalri penelitia ln ini aldalla lh : 

Ha₃: Profita lbilita ls perusa lhala ln berpenga lruh positif terhaldalp a ludit fee. 

 

III. METODE PENELITIAN  

Data dan Sample 

Terdapat 47 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. Terdapat 29 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian, sementara 18 

perusahaan lainnya tidak memenuhi kriteria dari sampel penelitian, sehingga data yang 

diperoleh selama 3 periode dari tahun 2020-2022 sebanyak 87 sampel. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, kompleksitas, dan 

profitabilitas perusahaan. Sementara, variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit 

fee.  

Tabel 1. Skala Pengukuran Variabel 

Varialbel Definisi Pengukuran Skala 

Audit Fee 
Biaya atas jasa auditor 

independen 

Audit Fee = Ln. 

Professional Fee 
Rasio 

Ukuran Perusahaan 
Skala untuk mengukur 

ukuran sebuah perusahaan 

Ukuran Perusahaan = 

Ln.Total Aset 
Rasio 

Kompleksitas 

Perusahaan 

Skala untuk mengukur 

kerumitan sebuah 

perusahaan 

Kompleksitas 

Perusahaan = 

Ln.Jumlah analk 

perusahaan 

Rasio 

Profitalbilitas 

Perusahaan 

Skala untuk mengukur 

keuntungan 

ROA = 
Pendapatan Bersih

Total Aset
 

Rasio 

Sumber: Data diolah, 2023 

IV. HASIL DAN DISKUSI   

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (One K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.18078423 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.049 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .088c 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Data terdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05. 

Berdasarkan Tabel 3. hasil dari uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,088 yang menunjukkan bahwa 

hasil dari uji K-S dalam penelitian ini > 0,05 dan sudah memenuhi kriteria, sehingga data 

dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Ln_Total Aset .308 3.244 

Ln_Kompleksitas .306 3.267 

ROA .987 1.013 

a. Dependent Variable: Ln_Audit Fee 

Sumber: Data diolah, 2023 

Kriteria untuk melihat adanya multikolinearitas dalam model regresi dengan 

melihat nilai tolerance pada hasil uji multikolinearitas, jika nilai tolerance > 0,01 atau 

variance inflation factor (VIF) < 10 maka model regresi dalam penelitian memenuhi 

persyaratan dan data dalam penelitian tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil 

pengujian pada Tabel 4. dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

variabel independen penelitian ini dikarenakan nilai tolerance pada variabel ukuran 

perusahaan bernilai 0,308 dan nilai VIF sebesar 3,244. Sementara nilai tolerance pada 

variabel kompleksitas bernilai 0,306 dan nilai VIF sebesar 3,267. Berikutnya variabel 

profitabilitas perusahaan menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,987 dan nilai VIF sebesar 

1,013. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance dari 

seluruh variabel independen penelitian ini > 0,01 dan nilai VIF < 10, sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Park) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.507 5.790  1.469 .146 

Ln_Total Aset -.323 .212 -.294 -1.523 .132 

Ln_Kompleksitas .115 .210 .105 .545 .587 

ROA -.001 .002 -.058 -.537 .593 

a. Dependent Variable: LN_RES 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Penelitian ini menggunakan uji park untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

heteroskedastisitas. Menurut uji park model regresi dikatakan bebas dari gejala 

heteroskedastisitas jika masing-masing dari variabel independen tidak berpengaruh 

secara signifikan (nilai sig. > 0,05) terhadap nilai logaritma natural kuadrat residual 

(Ghozali, 2018). Berdasarkan Tabel 5. variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,146 > 0,05. Sementara variabel kompleksitas menunjukkan nilai 

0,587 > 0,05. Berikutnya, variabel profitabilitas perusahaan menunjukkan nilai sebesar 

0,593 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada keseluruhan variabel independen dalam penelitian ini karena 

keseluruhan variabel memiliki angka signifikan lebih dari 0,05. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .777a .604 .590 1.20193 2.078 

a. Predictors: (Constant), ROA, Ln_Total Aset, Ln_Kompleksitas 

b. Dependent Variable: Ln_Audit Fee 

Sumber: Data diolah, 2023 

Dalam pengujiannya dilakukan melalui uji Durbin-Watson (DW) yang akan 

dibandingkan dengan dua nilai pada tabel DW yaitu Durbin-Upper (DU) dan Durbin-

Lower (DL). Apabila nilai DW lebih besar dari DU dan 4-DW lebih besar dari DU (DW 

> DU < 4-DW) maka tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2018). Berdasarkan Tabel IV.9 

dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson pada penelitian ini sebesar 2,078. Diketahui 

batas atas Durbin-Watson (DU) dengan 3 variabel bebas (k=3) dan jumlah sampel 

sebanyak 87 (n=87) bernilai 1,7232 sementara 4-DU sebesar 2,2768. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa hasil perhitungan uji Durbin-Watson pada penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi dan terletak diantara DU dan 4-DU (2,2768 > 2,078 > 1,7232). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.877 3.362  2.046 .044 

Ln_Total Aset .502 .123 .507 4.073 .000 

Ln_Kompleksitas .295 .122 .301 2.414 .018 

ROA .000 .001 -.019 -.279 .781 

a. Dependent Variable: Ln_Audit Fee 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 6. terdapat nilai koefisien dari masing-masing variabel 

independen pada kolom Unstandardized Coefficients sub kolom B, sehingga didapatkan 

hasil persamaan regresi linier dengan interpretasi penjelasannya sebagai berikut: 

Y = 6,877 + 0,502UP + 0,295KP + 0,000PP + ε 
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a.    Nilai Konstanta (A = 6,877) 

Nilai konstanta sebesar 6,877 menunjukkan nilai audit fee jika variabel ukuran 

perusahaan, kompleksitas, dan profitabilitas dianggap konstan atau dalam 

keadaan nol/tidak ada, sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya variabel 

independen, audit fee akan sebesar 6,877. 

b. Nilai Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 0,502 (b₁ = 0,502) 

Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan terhadap audit fee sebesar 0,502 yang 

berarti setiap kenaikan 1 poin atau 1% akan meningkatkan nilai audit fee sebesar 

0,502. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat ukuran 

perusahaan akan meningkatkan nilai audit fee. 

c.   Nilai Koefisien Kompleksitas sebesar 0,295 (b₂ = 0,295) 

Nilai koefisien regresi kompleksitas terhadap audit fee sebesar 0,295 dan setiap 

kenaikan 1 poin atau 1% akan meningkatkan nilai audit fee sebesar 0,295. 

Sehingga dapat disimpulkan semakin meningkat kompleksitas pada perusahaan 

akan meningkatkan nilai audit fee. 

d.    Nilai Koefisien Profitabilitas Perusahaan sebesar 0,000 (b₃ = 0,000) 

Nilai koefisien regresi profitabilitas perusahaan terhadap audit fee sebesar 0,000 

yang berarti jika terjadi kenaikan 1 poin atau 1% tidak akan membuat audit fee 

meningkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat profitabilitas 

perusahaan maka tidak akan meningkatkan nilai audit fee. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Statistik t 

Uji t dilakukan dengan membandingkan antara Thitung dan Ttabel dengan tingkat 

signifikansi 5% dan degree of freedom (df = n-k-1). Nilai ttabel adalah df = n-k-1, n adalah 

jumlah populasi (87) dan k jumlah variabel independen (3), maka df = 87 – 3 – 1 = 83, 

sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,663420. Kriteria pada uji t sebagai berikut: 

a. Jika thitung > ttabel (df) maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika thitung < ttabel (df) maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

c. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel independen secara signifikan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

d. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel independen secara tidak signifikan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 7. Hasil Uji T-test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.877 3.362  2.046 .044 

Ln_Total Aset .502 .123 .507 4.073 .000 

Ln_Kompleksitas .295 .122 .301 2.414 .018 

ROA .000 .001 -.019 -.279 .781 
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a. Dependent Variable: Ln_Audit Fee 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) pada Tabel 8. dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Variabel ukuran perusahaan memiliki thitung > ttabel dimana 4,073 > 1,663420 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa variabel 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap audit fee. 

b. Variabel kompleksitas memiliki thitung > ttabel dimana 2,414 > 1,663420 dengan 

tingkat signifikansi 0,018 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompleksitas berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap audit fee. 

c. Variabel profitabilitas perusahaan memiliki nilai thitung < ttabel dimana -0,279 < 

1,663420 dengan tingkat signifikansi 0,781 > 0,05. Variabel profitabilitas 

perusahaan memiliki nilai thitung yang negatif dengan nilai -0,279, sehingga variabel 

profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif secara tidak signifikan terhadap 

audit fee. 

 

Uji Statistik F 

Tabel 8. Hasil Uji F-Test 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 182.846 3 60.949 42.189 .000b 

Residual 119.906 83 1.445   

Total 302.752 86    

a. Dependent Variable: Ln_Audit Fee 

b. Predictors: (Constant), ROA, Ln_Total Asset, Ln_Kompleksitas 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Uji F merupakan uji statistika untuk menunjukkan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan atau bersamaan. Kriteria dalam uji F masih 

sama dengan uji statistik t, bedanya uji F menggunakan Fhitung dan Ftabel. Uji F dilakukan 

dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel dengan tingkat signifikansi 5% dan df 

sebanyak 83, sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,71. Berdasarkan hasil pengujian 

pada Tabel 8. menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dimana 42,189 > 2,71 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan, kompleksitas, dan profitabilitas perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu audit fee. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel 

independen mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut 

disampaikan pada tabel hasil dari pengujian koefisien determinasi: 
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .777a .604 .590 1.20193 2.078 

a. Predictors: (Constant), ROA, Ln_Total Aset, Ln_Kompleksitas 

b. Dependent Variable: Ln_Audit Fee 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 9. diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,590 atau sebesar 59%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan, kompleksitas, dan profitabilitas perusahaan 

memiliki pengaruh sebesar 59% terhadap variabel dependen yaitu audit fee, sedangkan 

41% lainnya dipengaruhi variabel lain. 

 

V.   KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ukuran perusahaan, 

kompleksitas, dan profitabilitas perusahaan terhadap audit fee pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2022. Berdasarkan hasil 

serangkaian pengujian pada penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap audit fee pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2022 yang membuktikan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap besar dan kecilnya audit fee yang dibebankan. 

Variabel kompleksitas juga berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap audit fee 

pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2022, 

sehingga membuktikan bahwa kompleksitas berpengaruh terhadap besar dan kecilnya 

audit fee yang dibebankan. Variabel profitabilitas perusahaan berpengaruh secara negatif 

dan tidak signifikan terhadap audit fee pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar 

di BEI selama periode 2020-2022, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

perusahaan berpengaruh secara terbalik terhadap besar kecilnya audit fee, sehingga 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin rendah audit fee dibebankan. 

Peneliti memeiliki beberapa saran bagi perusahaan, investor, dan peneliti 

selanjutnya. Saran bagi perusahaan peneliti harapkan untuk mencantumkan professional 

fee dan jumlah anak cabang pada laporan keuangan perusahaan, karena laporan keuangan 

yang tidak masuk ke dalam kriteria penelitian sebagian besarnya tidak mencantumkan 

professional fee, dan banyaknya anak cabang. Saran bagi investor, investasi memiliki 

banyak resiko didalamnya apalagi jika kita ingin mengalokasikan dana yang besar, 

sehingga sebelum berinvestasi alangkah baiknya mengenal terlebih dahulu hal apa saja 

yang perlu diperhatikan sebelum melakukan investasi, seperti melihat hutang yang 

dimiliki perusahaan, aset perusahaan, laba yang dihasilkan tiap tahunnya, sektor 

perusahaannya, dan lain-lainnya. Saran bagi peneliti selanjutnya, untuk melakukan 

penelitian menggunakan variabel lain dengan sampel yang berbeda karena pada Tabel 10. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, 

kompleksitas, dan profitabilitas perusahaan berpengaruh sebesar 59% terhadap audit fee 

dan 41% dipengaruhi oleh variabel lain, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya 
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melakukan penelitian menggunakan variabel lain dengan sampel yang berbeda. 
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